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Abstrak

Latar Belakang: Penyakit ORF disebut juga dengan Contagious Ecthyma (CE), Contagious Pustular
Dermatitis (CPD), Sore Mouth disebabkan oleh virus dari genus Parapoxvirus menyerang kambing dan
domba. Penyakit orf bersifat sangat mudah menular pada kambing dan domba, dan bersifat zoonosis.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan kunyit dan Kandistatin®
untuk pengobatan penyakit ORF di BBPTU-HPT Baturaden. Metode: Metode yang digunakan meliputi
pencatatan identitas ternak, anamnesa, pemeriksaan klinis, diagnosa dan pengobatan. Pengobatan yang
digunakan yaitu parutan kunyit yang dicampur dengan minyak sayur serta Kandistatin®. Hasil:
Berdasarkan hasil anamnesa, pemeriksaan fisik, dan gejala klinis Kambing Saanen pada kandang G di
Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden terdapat
3 ekor kambing yang terinfeksi penyakit ORF dengan nomor eartag 1861, 1985, dan 1986. Kambing
Saanen tersebut berusia + 4 bulan. Kambing Saanen yang mengalami infeksi ORF diberi penanganan
dengan menggunakan parutan kunyit yang dicampur dengan minyak sayur yang dibubuhkan dibibir
kambing serta diberi Kandistatin® 1 ml sehari 2 kali selama 7 hari menunjukkan proses kesembuhan
pada hari ketiga dan hari ketujuh dari hasil pemeriksaan menunjukkan kesembuhan. Kesimpulan:
Penggunaan kunyit yang dicampurkan dengan minyak sayur serta pemberian Kandistatin® dapat
digunakan untuk penanganan infeksi penyakit ORF.

Kata Kunci: Contagious Ecthyma (CE); Contagious Pustular Dermatitis (CPD); Kambing Saanen; Sore
Mouth

Abstract

Background: ORF disease is also called Contagious Ecthyma (CE), Contagious Pustular Dermatitis
(CPD), Sore Mouth which is caused by viruses from the genus Parapoxvirus which attacks goats and
sheep. Orf disease is very easily transmitted to goats and sheep, and is zoonotic. Purpose: This study
aims to determine the effectiveness of using turmeric and Kandistatin® for the treatment of ORF disease
at BBPTU-HPT Baturaden. Methods: This section should include a concise description of the process by
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which you conducted your research. Results: Based on the results of the anamnesis, physical
examination and clinical symptoms of Saanen goats in cage G at the Balai Besar Pembibitan Ternak
Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden, there are 3 goats infected with ORF
disease with eartag numbers 1861, 1985, and 1986. Saanen goats is + 4 months old. Saanen goats that
had ORF infections were treated using grated turmeric mixed with vegetable oil which was applied to
the goat's lips and given 1 ml of Kandistatin® twice a day for 7 days, showing the healing process on
the third day and the seventh day. The examination results showed healing. Conclusion: The use of
turmeric mixed with vegetable oil and the administration of Kandistatin® can be used to treat ORF
infections.

Keywords: Contagious Ecthyma (CE); Contagious Pustular Dermatitis (CPD); Saanen goat; Sore Mouth

PENDAHULUAN

Kambing Saanen (Capra aegagrus hircus) merupakan salah satu ternak yang
cukup potensial dan perlu dikembangkan sebagai penyedia protein hewani yang
dapat menghasilkan susu dan daging. Atabany (2001) menjelaskan bahwa ciri-ciri
kambing perah Saanen memiliki bulu yang pendek, dominan berwana putih,
hidungnya lurus, muka berupa segi tiga, memiliki telinga tegak lurus ke depan,
ekornya tipis dan pendek, serta jantan dan betinanya bertanduk. Kambing perah
Saanen memiliki berat dewasa pada rentang 68 - 91 kg untuk jantan dan 36 - 63 kg
untuk yang betina. Berat lahir anak kambing perah Saanen adalah 3 kg untuk jantan
dan 3,3 kg untuk betina. Menurut Zuriati et al., (2011), kambing perah Saanen memiliki
performa tubuh yang baik sebagai penghasil susu. Kambing perah Saanen juga
memiliki perilaku yang tenang sehingga sangat mudah dipelihara.

Manajemen kesehatan yang baik dapat meningkatkan produktivitas ternak
untuk mendapat hasil maksimal dan produk hasil ternak memiliki kualitas yang
sesuai dengan standar yang diinginkan. Penyakit tidak hanya mengakibatkan
kerugian ekonomis karena menurunkan produktivitas ternak, tetapi dapat
menurunkan minat peternak untuk mengembangkan usahanya (Kotimah et al., 2020).
Penyakit yang sering menyebabkan kerugian pada kambing yaitu ORF. Penyakit ORF
disebut juga dengan Contagious Ecthyma (CE), Contagious Pustular Dermatitis (CPD),
Sore Mouth disebabkan oleh virus dari genus Parapoxvirus menyerang kambing dan
domba. Penyakit ini ditandai dengan adanya papula, vesikel atau pustula dan
kemudian koreng pada kulit wajah, alat kelamin pada hewan jantan dan betina, dan
ambing (Baird & Shipley, 2021; Efridi et al., 2023; Underwood et al., 2015). Masa
inkubasi virus ORF pada periode normal terjadi sekitar 2 sampai 3 minggu (Kumar et
al., 2015). Gejala klinis akan hilang sendiri dalam waktu 3 sampai 6 minggu (Baird &
Shipley, 2021).

Penyakit ORF biasanya diidentifikasi pada hewan yang berumur kurang dari
satu tahun. Morbiditas penyakit ORF pada hewan rentan lebih dari 90% dan
mortalitas relatif rendah dengan kejadian penyakit berlangsung kurang lebih 6
minggu (Underwood et al., 2015). Penyakit ini mudah menular pada kambing dan
domba. Penyakit ORF juga bersifat zoonotik yaitu bisa menular dari hewan ke
manusia dan sebaliknya, sehingga perlu penanganan yang baik untuk mencegah
penyebaran dan penularan (Esmaeili et al., 2021; Kumar et al., 2015; Nadeem et al., 2010;
Tedla et al., 2018).

Kunyit atau kunir (Curcuma longa Linn. syn. Curcuma domestica Val.) mempunyai
banyak manfaat untuk membantu pengobatan secara herbal. Kunyit mengandung
senyawa kurkumin dan minyak atsiri yang mempunyai manfaat sebagai antioksidan,
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antitumor, antikanker, menurunkan kadar lemak dan kolesterol dalam darah dan
liver, serta bersifat antimikroba (El-Saadony et al., 2023; Hartati & Balittro, 2013). Selain
itu kunyit mempunyai manfaat untuk anti-inflamasi, antiseptik dan untuk membantu
kesembuhan luka (Hewlings & Kalman, 2017; Prasad & Aggarwal, 2011). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan kunyit dan Kandistatin®
untuk pengobatan penyakit ORF di BBPTU-HPT Baturaden.

MATERI DAN METODE
Waktu dan Tempat
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 15 - 25 Maret 2023 di Balai Besar Pembibitan
Ternak Unggul-Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT) Baturraden Kecamatan
Baturaden, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu baju lapangan, sepatu boots,
ballpoin, buku catatan, dan kamera untuk dokumentasi. Perlatan yang digunakan
untuk pengobatan yaitu spuit 5 ml, dan kapas alkohol. Bahan yang digunakan yaitu
kambing Saanen sebanyak 76 ekor yang berusia 1-4 bulan yang berada di kandang G
terdiri dari 47 ekor jantan dan 39 ekor kambing betina. Bahan yang digunakan untuk
pengobatan yaitu kunyit yang sudah diparut, minyak sayur, dan Kandistatin®.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu dimulai dengan pencatatan
identitas kambing Saanen yang ada di kandang G yang menunjukkan gejala klinis
sakit. Selanjutnya dilakukan anamnesa terhadap penjaga kandang untuk memperoleh
informasi terkait kambing Saanen yang menunjukkan gejala klinis sakit. Setelah
memperoleh kambing yang menunjukkan gejala klinis sakit, selanjutnya dilakukan
pemeriksaan terhadap kambing yang sakit untuk menunjang hasil anamnesa sehingga
diperoleh hasil diagnosa yang tepat. Setelah kambing didiagnosa terinfeksi penyakit
OREF, selanjutnya kambing yang sakit dilakukan pengobatan menggunakan kunyit
yang sudah diparut dan dicampurkan dengan minyak sayur dengan perbandingan
1:1 serta diberikan Kandistatin® sebanyak 1 ml setiap 2 kali sehari pada pagi pukul
8.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. Pengobatan dilakukan selama 7 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil anamnesa, pemeriksaan fisik dan klinis diperoleh data yaitu pada tanggal
15 Maret 2023 terdapat 3 ekor dari 76 ekor anak kambing Saanen di Kandang G yang
menunjukkan gejala klinis adanya benjolan berwarna merah seperti bunga kol pada
bagian bibir dan bagian atas hidung (Gambar 1) serta nafsu makan yang menurun.
Gejala klinis tersebut menunjukkan kambing Saanen tersebut terinfeksi penyakit ORF.
Data identitas kambing Saanen yang terinfeksi ORF dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Identitas kambing yang terinfeksi ORF

Jenis Kelamin

Umur Eartag Bobot Badan (kg) Jantan Betina
4 bulan 1985 10 B 1
4 bulan 1982 10 - 1
4 bulan 1861 10 - 1
Total 3

Tingkat morbiditas (angka kesakitan) penyakit ORF yang menyerang anakkan
kambing Saanen di Kandang G area Farming Kambing BBPTU-HPT Baturraden yaitu
sebesar 3,94 %, sedangkan jumlah mortalitas (kematian) yaitu 0%. Morbiditas ORF di
BBPTU-HPT Baturraden termasuk rendah dibandingkan dengan hasil penelitian
Tedla et al., (2018) yang menjelaskan kejadian Contagious Ecthyma (ORF virus) pada
ruminansia kecil di Ethiopia mencapai 12% (48/400) yang terdiri pada kambing 8,5%
(17/200) dan domba 15,5% (31/200). Hasil penelitian Esmaeili et al., (2021)
menjelaskan bahwa morbiditas Contagious Ovine Ecthyma (ORF) pada ruminansia kecil
di Iran yaitu 45% pada kambing dan domba. Hasil penelitian Adedeji et al., (2022)
menjelaskan morbiditas Contagious Ecthyma pada tahun 2014-2016 di Nigeria yaitu
69,54% pada kambing dan domba. Hasil penelitian Supriyadi et al., (2018) menjelaskan
bahwa kejadian penyakit ORF pada kambing di kabupaten Bulungan pada tahun 2018
mencapi 20,83% (5/24).

Gambar 1. Anakkan Kambing Saanen yang menunjukkan pada bagian bibir dan atas
hidung terdapat benjolan seperti bunga kol.

Pengobatan pada Contagious Ecthyma (ORF) tidak spesifik, karena penyakit
ORF disebabkan oleh virus. Pengobatan yang dilakukan bersifat suportif dan
pencegahan infeksi sekunder. Pengobatan ORF pada anakkan kambing Saanen di
kandang G BBPTU-HPT Baturraden yaitu dengan pemberian parutan kunyit yang
sudah dicampur dengan minyak sayur, kemudian dibubuhkan pada lesi bunga kol di
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daerah bibir kambing. Selain pemberian kunyit, kambing Saanen yang terinfeksi ORF
dilakukan pemberian Kandistatin® 1 ml (setiap 1 ml mengandung Nystatin 100.000
IU) dengan cara diminumkan untuk pencegahan infeksi sekunder dari jamur Candida
sp.

Hasil pengobatan menggunakan kunyit yang dicampur dengan minyak sayur
dan Kandistatin® pada anakkan kambing Saanen yang mengalami infeksi ORF
menunjukkan hasil adanya proses kesembuhan. Hal ini ditunjukkan lesi bunga kol
pada bibir kambing Saanen yang terinfeksi ORF menunjukkan sembuh pada hari
ketujuh. Perubahan lesi bunga kol pada bibir kambing dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Proses kesembuhan lesi bunga kol setelah diberirkunyit dan Kandistatin®.
A. Lesi setelah pengobatan hari pertama; B. Lesi setelah pengobatan hari ke-
3; C. Lesi setelah pengobatan hari ke-5; D. Lesi bunga kol sudah tidak ada.

Penggunaan kunyit untuk pengobatan penyakit ORF ini membantu
mempercepat proses kesembuhan luka. Menurut El-Saadony et al., (2023) kunyit
bermanfaat untuk anti-inflamasi, antimikrobia, dan membantu kesembuhan luka
(wound healing). Hal ini menunjukkan pada proses pengobatan menggunakan kunyit
pada infeksi ORF ini akan membantu mengurangi peradangan (anti-inflamasi),
mengurangi infeksi sekunder akibat infeksi bakteria (antimikrobia), dan membantu
proses regenerasi sel pada bibir Kambing Saanen. Menurut Shivaraju et al., 2021)
menjelaskan bahwa pengobatan pada kambing yang terinfeksi contagious ecthyma
(ORF) menggunakan Ceftriaxone (15mg/kg, IM, BID, Intacef®) selama lima hari,
meloxicam (0,5mg/kg IM, Melonex®) selama 3 hari untuk menghindari infeksi
sekunder, dan untuk membantu kesembuhan luka menggunakan dadih Desi yang di
campur asam borat dan madu dioleskan pada bibir kambing sehari dua kali.

Laporan Kotimah et al., (2020) menjelaskan pengobatan penyakit ORF pada
kambing menggunakan gusanex® yang mengandung 1% dichlofenthion yang
disemprotkan pada bagian luka keropeng. Kandungan 1% dichlofenthion bermanfaat
untuk insektisida dan larvasida, mengandung antiseptik untuk meningkatkan
penyembuhan, dan mampu mengusir lalat. Penggunaan 1% dichlofenthion yang
sedikit tidak berbahaya bagi ternak. Penelitan Adjid, (2009) menjelaskan pengobatan
lain yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit ORF menggunakan iodin pada
keropeng yang sudah dikelupas dan dibersihkan hingga berdarah. Pemberian iodin
dilakukan selama 3 kali sehari selama pengobatan. Hasil penelitian Simarmata et al.,
2021) dijelaskan pengobatan pada penyakit ORF pada kambing yaitu menggunakan
povidone iodin dan antivirus salep Acyclovir yang dioleskan pada bagian keropeng
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di mulut kambing. Hasil penelitian Soeripto et al., (1999) dijelaskan beberapa metode
pengobatan berbasis kapur sirih, pinang dan kunyit dengan berbagai perbandingan
dapat membantu proses penyembuhan penyakit ORF.

KESIMPULAN

Kunyit atau kunir, (Curcuma longa Linn. syn. Curcuma domestica Val.) dapat
digunakan untuk pengobatan secara herbal pada penyakit ORF yang dibuktikan
dengan perubahan lesi dari keropeng selama pengobatan 7 hari.
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